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ABSTRAK 

Riset utama pada persoalan ini yaitu lemah-nya motivasi pelajar dalam 

disiplin ilmu Otomatisasi Tata Kelola Keuangan. Video menjadi solusi 

alternatif membangkitkan motivasi pelajar karena karakteristiknya yang 

sesuai dengan mata pelajaran OTKK. Maksud riset ini dilaksanakan agar 

mengetahui dampak perubahan dari belajar berbasis video dalam 

meningkatkan motivasi pelajar untuk mencari ilmu. Riset ini menggunakan 

quasi experiment bentuk nonequivalent control group design. Berdasarkan 

pengolahan data motivasi belajar melalui berbagai tahapan uji statistik. Riset 

ini menghasilkan keputusan tidak adanya persamaan motivasi pelajar antara 

setelah menggunakan video dan sebelum menggunakan video pada kelas 

experiment. Terdapat ketidaksamaan motivasi pelajar setelah penggunakan 

power point di kelas control. Adanya ketidaksamaan motivasi pelajar antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji N-gain menunjukkan terdapat 

peningkatan motivasi belajar siswa yang menggunakan video pembelajaran 

lebih tinggi dari pada power point. Kesimpulannya, media video 

pembelajaran lebih dapat memberikan efek membangkitkan dan 

mengembangkan motivasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: video pembelajaran, motivasi belajar, kuasi eksperimen 

 

ABSTRACT 

The issue examined in this study is the students’ low motivation of Otomatisati 

Tata Kelola Keuangan subjects. The learning videos were chosen as an 

alternative to increase students’ learning motivation because it corresponds 

to the characteristics of OTKK subjects. This research purposes to find out 

the influence of learning video to increase students’ low motivation. The 

research method was used quasi-experimental method with non-equivalent 

control group design. Based learning motivation data which has been 

processed with normality test, homogeneity test, and t-tests. The study showed 
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that there was a difference in students’ learning motivation before and after 

the treatment by using video learning in the experimental class. There was a 

difference in students’ learning motivation before and after the treatment by 

using power point in the control class. There was a difference in students’ 

learning motivation between experimental and control classes. N-gain test 

showed that there was an increase in students’ learning motivation which 

have used learning videos higher than power point. The conclusion, learning 

videos was more effective and can be used as an alternative media in increase 

students’ learning motivation.  

 

Keywords: learning videos, learning motivation, quasi experiment 

 

PENDAHULUAN 

Fokus riset ini untuk menelaah dan mengamati lemahnya motivasi pelajar, dalam 

disiplin ilmu OTKK kompetensi dasar menerapkan pengoperasian aplikasi keuangan. 

Ditandai dengan peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan pada nilai OTKK 

serta terdapat siswa  tidak mengikuti pembelajaran tanpa keterangan. Rendahnya motivasi 

belajar siswa dibuktikan dengan angket motivasi yang telah disebar kepada siswa kelas 

XI OTKP.  

 

Tabel 1  

Data Motivasi Belajar Siswa 

No Interval Nilai Motivasi 

Belajar 

Frekuensi Kategori 

Jumlah % 

1 ≥ 73 3 3% Tinggi 

2 47 ≤ x < 73 15 13% Sedang 

3 < 47 98 84% Rendah 

Total 116 100% 
 

Sumber: data angket motivasi belajar siswa XI OTKP 

 

Melalui data tersebut diatas, telah tergambarkan fenomena lemahnya motivasi 

belajar siswa kelas XI OTKP di SMKN 3 Bandung.  Terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan diantara semua kriteria motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pendidikan dari 116 pelajar, dimana dapat diketahui bahwa dominasi pelajar berada pada 

kriteria rendah. Hal tersebut perlu diperhatikan, karena rendahnya motivasi belajar siswa 

akan berakibat fatal dalam perkembangan pendidikan peserta didik. 

Menurut pendapat salah seorang tenaga pengajar yang bertanggung jawab pada 

pelajaran OTKK, serta fenomena yang dilihat dari apa saja penyebab atau hal yang bisa 

memberi dampak pada motivasi belajar seperti dikemukakan oleh Shalahudin M. 

(Nurhidayah, 2015, hlm.3) salah satu nya sarana prasarana atau fasilitas contohnya seperti 

media pembelajaran. Media pembelajaran yang biasa digunakan yaitu power point, 

namun berdasarkan hasil wawancara media tersebut kurang efektif untuk memberikan 

gairah semangat belajar pada pembelajar. Faktor penggunaan bahan, fasilitas atau sarana 

belajar yang disebut media ini memberi dampak pada motivasi pelajar, dimana media 

tersebut yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran, serta 

kurang inovatif sehingga kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran. Maka dari itu, 
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sebagai upaya solusi dalam meningkatkan semangat serta hasrat pelajar diantaranya yaitu 

menampilkan suatu bahan ajar yang dapat mengalihkan perhatian siswa serta tetap 

berpedoman pada ketercapaian KD pada disiplin ilmu tersebut.  

Media pembelajaran yang akurat sesuai karakteristik pembelajaran OTKK yang 

bersifat teori dan praktik yaitu dengan menggunakan video pembelajaran. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Munir dalam Batubara & Ariani (2016, hlm. 65) “video mampu 

mendeskripsikan suatu tahapan atau prosedur suatu peristiwa secara lebih jelas, dan 

membantu meningkatkan keterampilan siswa”. Harapannya apabila media 

pembelajarannya menarik dan sesuai, hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Sesuai pendapat Uno dalam Fauziah dkk. (2017, hlm. 48) bahwa “motivasi belajar 

akan timbul dari dalam dan dari luar diri seseorang atau pelajar dapat berupa dampak luar 

seperti kegiatan belajar dan penggunaan media yang menarik”. 

Berdasarkan pemaparan fenomena masalah yang terjadi, rumusan masalah yang 

akan dikaji pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: Pertama, bagaimana perbedaan 

motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum dan setelah menggunakan media 

video pembelajaran? Kedua, bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas 

kontrol sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran power point? Ketiga, 

bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol?. 

Adapun rumusan masalah tersebut dikaji bertujuan untuk: Pertama, mengetahui 

perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum dan setelah 

menggunakan media video pembelajaran. Kedua, mengetahui perbedaan motivasi belajar 

siswa pada kelas kontrol sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran power 

point. Ketiga, mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori sebagai landasan penelitian ini yaitu berdasar teori belajar konstruktivisme 

dari Vygotsky. Konstuktivisme merupakan suatu pendekatan belajar yang berhubungan 

dengan interaksi aspek internal dan aspek eksternal yang fokusnya pada proses sosial 

sehingga membentuk pengetahuan melalui berbagai informasi serta pengalaman sesuai 

dengan kemampuan dan keterampilan (Vygotsky dalam (Purnomo, 2019 hlm. 59) dan 

(Utami, 2016 hlm. 8). Hubungan jaringan informs antaran kedua aspek tersebut diatas 

dipengaruhi keadaan atau kondisi sosial sekitar meliputi murid, guru, bahan atau materi 

pelajaran, serta sumber belajar dan fasilitas diantaranya media pembelajaran yang 

digunakan (Arsyad, 2017 hlm. 1).  

Belajar merupakan proses yang mengakibatkan terjadinya perubahan seperti 

sikap, kemampuan, dan ilmu pengetahuan (Suardi, 2018, hlm. 11). Belajar juga 

merupakan kegiatan melalui aktifitas latihan dan pengalaman yang melibatkan fisik dan 

mental sehingga terjadi perubahan pada berbagai aspek pembelajaran, dan berlangsung 

seumur hidup (Baharuddin & Wahyuni, 2015, hlm. 14; Faizah, 2020, hlm. 176; Hanafy, 

2014, hlm. 71; Mardianto, 2016, hlm. 46; Purnomo, 2019, hlm. 44). de Houwer dkk., 

(2013, hlm. 2) menyebutkan bahwa belajar sebagai adaptasi ontogenetik. Belajar juga 

salah satu bentuk plastisitas perilaku dimana reaksi dimodifikasi dari pengalamannya 

dengan lingkungan (Papaj dkk., 2018, hlm. 260). 

Purwanto (2013, hlm. 102) menyebutkan hal-hal yang memberi dampak pada 

hasil belajar peserta didik yaitu akibat yang berasal dari individual serta akibat dari luar 
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individu itu sendiri. Faktor individual terdiri dari kematangan, daya pikir, hasrat untuk 

belajar, latihan,  keadaan individu, dan keadaan luar individu. Serta untuk faktor sosial 

terdiri dari keluarga, guru, serta media pembelajaran.  

Motivasi atau hasrat keinginan serta semangat menimba ilmu pada pelajar 

menjadi sebab akibat adanya kemungkinan ketercapaian inti belajar pada peserta didik. 

Motivasi belajar sebagai daya pengggerak atau psikis individu pelajar sehingga adanya 

dorongan serta semangat untuk belajar serta diharapkan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran ((Irsan, 2019 hlm. 748) dan (Sardiman, 2016 hlm. 102)). Pada dasarnya 

motivasi terjadi dari hubungan antara aspek luar dan dalam pada individu atau pelajar 

untuk mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan sehingga terjadi 

perbaikan tingkahlaku serta berperan penting untuk dapat menunjang proses 

pembelajaran bagi pelajar sehingga membantu keberlangsungan dan capaian pendidikan 

(Uno, 2019 hlm. 23-27). Motivasi menjadi syarat penting dalam belajar (Nurjan, 2016 

hlm. 157), apabila motivasinya tinggi diharapkan prestasi belajarnya juga tinggi.  

Untuk menumbuhkan motivasi pada siswa, perlu adanya dukungan dari seorang 

pengajar dalam bentuk strategi menumbuhkan motivasi diantaranya seperti memberikan 

penghargaan berupa angka dan hadiah, dengan memberikan persaingan antar siswa, 

menumbuhkan kesadaran untuk dapat mempertahankan harga diri, memberi ulangan dan 

memberitahu hasil pekerjaan siswa, memberikan pujian, hukuman, membangkitkan 

hasrat dan minat siswa, menyampaikan tujuan yang ingin dicapai (Thahir, 2014 hlm. 88-

91). Kenaikan motivasi belajar pelajar tersebut bisa dilihat dan diamati melalui indikator 

motivasi belajar. Menurut Makmun (2012, hlm. 40) indikator motivasi belajar dapat 

dilihat melalui: (1) durasi belajar yaitu berapa lama peserta didik tetap mengikuti arah 

pembelajaran dan mengikuti semua proses nya, (2) frekuensi belajar yaitu berhubungan 

dengan seberapa sering pelajar mengulang kembali materi yang telah diberikan oleh 

pengajar, (3) persistensi yaitu konsistensi siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan, 

(4) ketabahan, keuletan dan kemampuan yaitu sikap yang ditunjukkan peserta didik ketika 

berada pada situasi pembelajaran, (5) devosi atau pengabdian yaitu meliputi segala 

pengorbanan yang dilakukan peserta didik demi tercapai inti proses belajar, (6) tingkat 

aspirasi yaitu berhubungan dengan sasaran, ketuntasan, planing, serta gols dalam 

pembelajaran, (7) tingkat kualifikasi prestasi berhubungan dengan product atau hasil 

akhir yang didapat dari seluruh kegiatan, (8) arah sikap yang berhubungan dengan semua 

pandangan baik atau buruk, suka dan tidak suka. Uno (2019, hlm. 23) memberikan 

penjelasan terkait hal-hal apa saja yang menjadi ukuran ciri-ciri pelajar memiliki motivasi 

yaitu berupa adanya hasrat, keinginan untuk mencapai sesuatu, penggerak belajar shingga 

hal tersebut bisa membangkitkan semangat menimba ilmu.  

Untuk hal yang berhubungan dengan hasrat belajar siswa, perlulah diperhatikan 

apa saja yang menjadi penyebab timbulnya hasrat atau motivasi tersebut. Menurut 

Shalahudin dalam Nurhidayah (2015, hlm. 3) menyebutkan terdapat dua hal yang menjadi 

penyebabnya, diantaranya berhubungan dengan fisiologis dan psikologis siswa, serta 

faktor ekstrinsik berhubungan dengan lingkungan sosial, pihak luar atau orang ketiga, 

guru dan perangkat mengajarnya, serta sarana prasaranan dan fasilitas belajar seperti 

penggunaan media. 

Timbulnya motivasi pada siswa ketika menggunakan media, menunjukkan betapa 

pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

sarana yang dapat menyalurkan informasi berupa materi pembelajaran kepada siswa 

(Akrim, 2018 hlm. 460). Media pembelajaran juga digunakan agar dapat merangsang 

pikiran dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Tafonao, 2018 hlm. 112). 
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Selain itu juga, beberapa ahli memberikan pendapat yang serupa mengenai media 

pembelajaran,  bahwa media pembelajaran pada prinsipnya sebagai sarana atau alat 

penyalur informasi  yang memberikan kemudahan untuk pendidik dan pelajar dalam 

memberi dan mendapatkan pembelajaran, dengan harapan dapat tercapai tujuan 

pembelajaran (Arsyad, 2017 hlm. 2; Marpanaji et al., 2018 hlm. 3; Nurseto, 2012 hlm. 

34; Suryani, 2016 hlm.187). Pendapat lainnya disampaikan oleh Aghni (2018, hlm. 99-

100) bahwa yang dimaksud media selain alat juga pemanfaatan lingkungan yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Arsyad (2017, hlm. 101) 

mengklasifikasikan media menjadi tiga bagian, yaitu (1) berbasis visual seperti gambar 

dan slide, (2) berbasis audio-visual seperti video, (3) media menggunakan perangkat 

seperti laptop dan sejenisnya. 

Media yang bisa menjadi alternatif untuk mengatasi persoalan yang terjadi pada 

riset ini dan sesuai menurut karakteristik kajian ilmu pada disiplin ilmu tersebut yaitu 

menggunakan video pembelajaran. Menurut Gardner dalam Khairani Miftahul & Sutisna 

(2019 hlm. 159) video adalah alat yang memuat kecerdasan verbal, visual, serta musik 

dalam proses pembelajaran. Daryanto dalam Hardianti & Asri (2017, hlm. 126) 

berpendapat media berbentuk tayangan seperti animasi dan tutorial yang memuat edukasi 

sehingga menambah sudut pandang baru dalam pembelajaran. Kemudian menurut Slamet 

Kurniawan Fahrurozi dan Dwi Maryono (2017, hlm. 50) video termasuk media yang 

melibatkan aktivitas pendengaran dan penglihatan serta membantu mengirim dan 

menerima pesan, dikatakan audio-visual karena dapat menyeaukan elemen audio dan 

visual.  

Terdapat berbagai jenis video pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai fasilitas 

menyampaikan informasi meliputi video yang dikemas untuk menyajikan data, video 

dalam bentuk tayangan proses atau prosesdur, video berisi teks (Batubara & Ariani, 2016 

hlm. 52-63). Namun, pada penggunan media tersebut perlu memperhitungkan berbagai 

aspek, Cheppy Riyana dalam Khairani Miftahul, Sutisna, (2019, hlm. 160) video harus 

memperhatikan karakteristik kejelasan pesan, dapat digunakan tanpa bahan ajar lain, 

mudah digunakan, merepresentasikan isi materi, visualisasi dengan media, kualitas yang 

baik, serta dapat digunakan baik individu atau kelompok.  

Penggunaan video memiliki manfaat yang berhubungan dengan tiga aspek pada 

ranah pembelajaran yang berhubungan dengan pengetahuan, sikap serta keterampilan 

(Ronal Anderson dalam Mirwanto, 2017 hlm. 10-11). Buchner (2018, hlm. 3) juga 

berpendapat bahwa tujuan dari sebuah video pembelajaran yaitu untuk membantu proses 

pembelajaran. Apabila video yang dibuat memiliki kualitas secara teknis dan materi yang 

baik, maka dapat menimbulkan respon positif dari siswa, serta dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Donkor dalam Vural, 2013 hlm. 1318). Munir (2015, hlm. 41) 

berpendapat bahwa video pembelajaran dan animasi membuat siswa mudah memahami 

materi dan terampil melakukan ujicoba atau eksperimen.  

Video merupakan cara yang bijak dalam membanhkitkan ketertarikan peserta 

didik pada saat menyimak isi pembelajaran ( Reiss dkk. dalam (Dwi Maryono, Slamet 

Kurniawan Fahrurozi, 2017 hlm. 50)). Menurut Munir (2015, hlm. 289) video merupakan 

media yang efektif dalam menyampaikan informasi. Penyampaian materi dengan 

menggunakan video dapat menarik perhatian sehingga timbul motivasi untuk belajar, 

materi lebih jelas dipahami sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan materi, 

siswa menjadi lebih fokus mengikuti pembelajaran (Sudjana & Rivai dalam Arsyad, 2017 

hlm. 28).  
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Pendapat lainnya disampaikan oleh Adiko (2019, hlm. 75), bahwa media 

pembelajaran baik berupa gambar, video juga gambar dapat merangkang motivasi  serta 

memberikan dampak belajar yang baik.  Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pebriani, (2017); Saragih, (2012); Supit, (2020); Yuni, (2017), dalam 

riset nya yang membuktikan bahwa dengan menggunakan media berbasis video itu 

dibandingkan dengan yang tidak berbasis video  lebih baik dan lebih besar manfaatnya 

dalam kenaikan motivasi atau hasrat belajar pada murid.  

Dalam penggunaan suatu media, tidak terlepas dari kekurangan dan kelebihannya. 

Begitupula dengan video pembelajaran yang digunakan sebagai media pembelajaran 

terdapat kekurangan dan kelebihan. Seperti yang dikemukakan oleh Johari dkk., (2016, 

hlm. 10) kelebihan dari video pembelajaran yaitu 1) dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

dengan mudah seperti melalui media sosial dan perangkat lainnya 2) dapat dimanfaatkan 

dalam waktu yang lama dan kapan saja apabila materi masih sesuai 3) media sederhana 

dan menyenangkan 4) dapat membantu menguatkan pemahaman materi serta membantu 

guru mengajar. Selain itu, Johari juga menyebutkan kekurangan dari video pembelajaran. 

Video digunakan harus dengan banduan perangkat lain apabila digunakan dalam kelas, 

memerlukan biaya dan waktu yang lama untuk proses pembuatan video sehingga dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Munir (Batubara & Ariani, 2016, hlm. 65) 

mengungkapkan bahwa terdapat keunggulan dari penggunaan video pembelajaran yaitu 

dapat menjelaskan proses atau kejadian, dapat memperbanyak penjelasan materi, video 

dapat diulangi atau diputar kembali oleh pengguna sehingga dapat melihat sesuatu lebih 

jelas dan fokus, membantu dalam aspek psikomotor, lebih efektif dan efisien, serta dapat 

mendemonstrasikan langkah-langkah atau cara pengerjaan suatu kegiatan. Tetapi dalam 

penggunaan video terdapat pula kekurangan untuk sebagian siswa yang sulit memahami 

materi secara rinci sehingga perlu pengulangan pemutaran video pembelajaran.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan design 

nonequivalent control group design. Penelitian dilakukan di SMKN 3 Bandung, dengan 

populasi kelas XI OTKP. Pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling, terdiri 

dari kelas XI OTKP 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 36 orang siswa, kelas XI 

OTKP 4 sebagai kelas kontrol berjumlah 33 orang siswa. Pengukuran motivasi belajar 

siswa dilakukan melalui angket motivasi belajar, yang diadaptasi dari 8 indikator motivasi 

belajar dari Makmun (2012, hlm. 40). Sebelum angket disebarkan kepada responden asli, 

sebelumnya telah dilakukan percobaan kepada yang bukan menjadi subjek riset, lalu 

dilakukan berbagai macam uji syarat instrument.  

Tahapan penelitian yang pertama yaitu memberikan pre-test angket motivasi 

belajar kepada seluruh siswa. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui rerata 

motivasi peserta didik diawal serta untuk memilih yang kelas yang akan diteliti, dengan 

kondisi motivasi hampir sama. Tahap selanjutnya yaitu memberikan treatment dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran tidak serupa. Video 

digunakan pada kelas yang diteliti atau diberi percobaan, serta kelas kotrol diberi media 

yang biasa digunakan yaitu slide presentasi. Setelah dilaksanakan pembelajaran sebanyak 

6 pertemuan, lalu tahap selanjutnya yaitu pemberian post-test angket motivasi belajar 

siswa untuk mengetahui tingkatan kondisi motivasi belajar siswa setelah dilakukannya 

treatment dengan menggunakan media yang berbeda.  
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Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui respon siswa 

berhubungan dengan tingkatan motivasi belajar berdasarkan nilai motivasi dari hasil 

angket yang telah disebar. Tingkatan motivasi belajar siswa dikategorikan berdasarkan 3 

kategorisasi motivasi belajar menurut Saifudin Azwar tahun 2013 dalam Febrianto (2015, 

hlm. 80).  

 

 

 

Tabel 2  

Kategorisasi Motivasi Belajar 

Indeks Motivasi Penafsiran  

X ≥ M + SD Tinggi 

M – SD ≤ X < M + SD Sedang 

X < M – SD Rendah 

Sumber: Saifudin Azwar tahun 2013 dalam Febrianto (2015, hlm. 80) 

 

Dengan keterangan X adalah nilai motivasi, M adalah rata-rata nilai motivasi, SD adalah 

standar deviasi.  

Statistik inferensial dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta 

pengujiian hipotesis dengan menggunakan uji beda yang terdiri dari uji t berpasangan 

serta uji komparatif dua kelompok beda. Uji paired samples t-test atau disebut juga uji t 

berpasangan yaitu untuk mengetahui disimilaritas antara pre-test dan post-test sehingga 

diketahui pengaruh dari penggunaan masing-masing media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar. Uji independent samples t-test dilakukan untuk mengetahui disimilaritas 

dua rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lalu uji N-gain dilakukan untuk 

mengetahui peningkatkan motivasi belajar, sehingga menunjukkan efektifitas media 

pembelajaran yang digunakan pada masing-masing kelas yang diteliti.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Untuk menjawab rumusan masalah, teknik analisis data dilakukan dengan 

teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. Penilaian motivasi belajar siswa 

diukur menggunakan delapan indikator motivasi belajar menurut Makmun (2012, hlm. 

40) indikator motivasi belajar dapat dilihat melalui: (1) durasi belajar yaitu berapa lama 

peserta didik tetap mengikuti arah pembelajaran dan mengikuti semua proses nya, (2) 

frekuensi belajar yaitu berhubungan dengan seberapa sering pelajar mengulang kembali 

materi yang telah diberikan oleh pengajar, (3) persistensi yaitu konsistensi siswa dalam 

mengikuti kegiatan pendidikan, (4) ketabahan, keuletan dan kemampuan yaitu sikap yang 

ditunjukkan peserta didik ketika berada pada situasi pembelajaran, (5) devosi atau 

pengabdian yaitu meliputi segala pengorbanan yang dilakukan peserta didik demi tercapai 

inti proses belajar, (6) tingkat aspirasi yaitu berhubungan dengan sasaran, ketuntasan, 
planing, serta gols dalam pembelajaran, (7) tingkat kualifikasi prestasi berhubungan 
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dengan product atau hasil akhir yang didapat dari seluruh kegiatan, (8) arah sikap yang 

berhubungan dengan semua pandangan baik atau buruk, suka dan tidak suka. 

Pre-test angket motivasi belajar pada kelas eksperimen menunjukkan berada pada 

kategori motivasi rendah. Hasil perhitungan dari jumlah nilai motivasi belajar siswa pre-

test motivasi belajar kelas eksperimen, untuk kategori tinggi dengan interval nilai antara 

74 sampai dengan 100 berjumlah 0 atau setara dengan 0%. Untuk kategori motivasi 

sedang, dengan interval nilai motivasi antara 47 sampai dengan 73 berjumlah 4 orang 

siswa setara dengan 11%. Kategori rendah yaitu dengan interval nilai motivasi antara 20 

sampai dengan 46 berjumlah 32 orang siswa atau 89% dari jumlah seluruh siswa.  

Apabila dilihat melalui indikator secara rinci rata-rata respon jawaban siswa, 

indikator durasi kegiatan mendapatkan rata-rata respon siswa sebesar 1,70. Indikator 

frekuensi kegiatan mendapat rata-rata respon siswa sebesar 1,76. Indikator persistensi 

mendapatkan rata-rata respon siswa sebesar 1,90. Indikator devosi dan pengorbanan 

mendapat respon siswa dengan rata-rata 2.01. Indikator ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan mendapat respon siswa dengan rata-rata 1,74. Indikator tingkat aspirasi 

mendapat respon siswa dengan rata-rata 1,84. Indikator tingkat kualifikasi prestasi 

mendapat respon siswa dengan rata-rata 1,82. Indikator arah sikap mendapat rata-rata 

respon siswa sebesar 1,95. Dari delapan indikator tersebut menghasilkan rata-rata respon 

siswa terhadap angket motivasi belajar berada pada kategori rendah, dengan rata-rata 

sebesar 1,84. 

Setelah dilakukan pembelajaran selama 6 pertemuan dengan menggunakan video 

pembelajaran, lalu dilanjutkan dengan pemberian post-test angket motivasi belajar. Hasil 

post-test motivasi belajar menunjukkan berada pada kategori tinggi. Kategori motivasi 

tinggi ditunjukan dengan nilai motivasi belajar antara 74 sampai dengan 100 poin, 

berjumlah 28 orang siswa atau 78% dari seluruh siswa. Kategori motivasi belajar sedang 

yaitu dengan interval antara 47 sampai dengan 73 poin, berjumlah 8 orang siswa atau 

22% dari seluruh siswa. Sedangkan untuk kategori motivasi belajar rendah yaitu dengan 

interval antara 20 sampai dengan 46 poin, berjumlah 0 siswa atau setara dengan 0%.  

Hasil respon siswa secara rinci dari delapan indikator motivasi belajar yaitu 

dengan rata-rata 3,97 termasuk pada kategori tinggi. Indikator durasi kegiatan merupakan 

indikator yang mendapatkan rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,31. Indikator frekuensi 

kegiatan dengan rata-rata respon 3,97. Indikator persistensi mendapat rata-rata jawaban 

siswa 3,97. Indikator devosi dan pengorbanan mendapat rata-rata respon jawaban 3,78. 

Indikator ketabahan, keuletan, dan kemampuan mendapat rata-rata 3,90. Tingkat aspirasi 

dengan rata-rata 4,0. Tingkat kualifikasi prestasi dengan rata-rata 3,90. Serta indikator 

arah sikap terhadap sasaran kegiatan dengan rata-rata 3,94. 

Perbedaan motivasi belajar siswa dapat diketahui melalui membandingkan hasil 

post-test dengan hasil pre-test. Apabila dilihat melalui indikator motivasi belajar, 

perbandingan serta peningkatan motivasi dapat dijelaskan melalui grafik sebagai berikut.  
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Sumber: data angket motivasi belajar kelas eksperimen yang telah diolah  

 

 

Perbedaan motivasi belajar dilihat dari indikator motivasi mengalami peningkatan 

tertinggi yaitu pada indikator durasi belajar dengan n-gain 0,79. mengalami 

perkembangan sejumlah 0,68. Perkembangan tersebut karena dengan menggunakan 

media video pembelajaran, sebagian besar siswa cenderung tidak mudah bosan mengikuti 

pembelajaran serta siswa dapat memanfaatkan waktu belajar dengan sebaik-baiknya. 

Pada indikator persistensi kegiatan mengalami peningkatan sebesar 0,67. Hal ini 

disebabkan karena dengan menggunakan video pembelajaran sebagai media yang dapat 

digunakan secara klasikal atau individu, serta disajikan secara menarik dan dapat 

memvisualisasikan materi pembelajan. Sehingga siswa selalu berusaha menghadapi 

kesulitan dalam belajar, menyempatkan waktu untuk mengulang pembelajaran, serta 

siswa lebih aktif bertanya mengenai materi pembelajaran yang artinya siswa 

memperhatikan video yang diberikan dengan baik.  

Devosi sebagai indikator yang menggambarkan pengabdian atau pengorbanan 

peserta didik dalam belajar, menunjukkan peningkatan sebesar 0,66. Hal tersebut karena 

video pembelajaran yang terbukti dirasakan oleh siswa membantu aktifitas belajar. 

Sehingga siswa giat mencari informasi tambahan terkait materi yang disampaikan, serta 

berusaha untuk menyelesaikan tugas walaupun dihadapkan dalam kesulitan. Indikator 

tingkat aspirasi mengalami peningkatan sebesar 0,68 menunjukkan bahwa siswa 

sungguh-sungguh dalam mencapai target belajarnya. Dilihat dari sebagian besar siswa 

yang selalu berusaha mendapatkan nilai tinggi dengan cara belajar lebih lama pada saat 

akan melaksanakan ujian serta menghindari tindakan kecurangan.  

Gambar 1 
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Indikator kualitas prestasi mengalami peningkatan sebesar 0,65. Perkembangan 

tersebut memberikan suatu keterangan adanya kesesuaian  pelaksanaan pembelajaran dan 

target atau hasil belajar. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa, penggunaan media video 

pembelajaran mampu meningkatkan kualitas prestasi yang timbul karena meningkatnya 

motivasi belajar siswa. Indikator arah sikap mengalami kenaikan sebesar 0,65. Hal 

tersebut menunjukkan kesiapan seseorang terhadap sasaran kegiatan baik itu hal positif 

atau negative. Dengan penggunaan media berbasis video pelajar menjadi sangat serius 

saat melaksakanan dan menyimak pembahasan, mereka lebih aktif bertanya mengenai 

materi yang tidak dipahami, serta siswa bersemangat dan yakin tujuan belajar nya akan 

tercapai. Sedangkan peningkatan motivasi belajar yang paling rendah pada indikator 

ketabahan, keuletan, dan kemampuan yaitu dengan n-gain 0,59. 

Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar serta peningkatan motivasi pada 

setiap siswa di kelas eksperimen. Maka dilakukan perbandingan dari nilai motivasi yang 

diperoleh oleh pelajar antara pre-test dan post-test angket motivasi  menggunakna uji 

beda berpasangan. 

 

 

Tabel 3  

Perbedaan Motivasi Belajar  Siswa Kelas Eksperimen 

 Sig 

(2 tailed) 

Mean Paired 

Difference 

Keputusan 

Pre-Test Eksperimen .000 36.86 42.889 Terdapat 

Perbedaan Post-Test Eksperimen .000 79.75 

Sumber: data angket motivasi belajar yang telah diolah menggunakan SPSS 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat adanya disimilaritas nilai motivasi peserta didik sebelum 

dan setelah pelaksanaan treatment di kelas eksperimen dengan paired difference 42.89 

dan signifikansi 2 tailed sebesar 0.000 < 0,05. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 

pengaruh dari penggunaan video pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.  

Kategorisasi motivasi belajar siswa di kelas eksperimen dari jumlah siswa 

sebanyak 36 siswa, antara pre-test dan post-test yaitu sebagai berikut. 
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Sumber: hasil pengolahan angket motivasi pre-test dan post-test kelas eksperimen 

Gambar 2  

Grafik Frekuensi Kategorisasi Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

 

 

Gambar 2 menunjukkan terjadi perbedaan pada kategori motivasi belajar siswa kelas 

eksperimen. Pada pre-test, mayoritas siswa berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 

32 orang siswa. sedangkan untuk kategori motivasi sedang berjumlah 4 orang siswa, dan 

kategori motivasi tinggi berjumlah 0 siswa. Setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan video pembelajaran, terjadi perubahan pada motivasi belajar siswa yang 

dilihat dari kategori motivasi pada saat post-test, yaitu mayoritas siswa berada pada 

kategori motivasi tinggi sebanyak 28 orang siswa, kategori motivasi sedang bertambah 

menjadi 8 orang siswa dan tidak ada siswa yang berada pada kategori motivasi belajar 

rendah.  

Sama halnya dengan kelas eksperimen, perbedaan motivasi belajar di kelas 

kontrol diketahui melalui perhitungan angket motivasi. Pre-test angket motivasi 

menunjukkan bahwa dari 33 orang siswa, mayoritas siswa memiliki motivasi belajar pada 

kategori rendah. Kategori motivasi rendah yaitu antara interval 20 sampai dengan 46, 

interval kategori motivasi sedang yaitu antara 47 sampai dengan 73, dan interval untuk 

kategori motivasi tinggi yaitu antara 74-100 nilai motivasinya. Berdasarkan hasil angket 

motivasi belajar, menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kategori tinggi berjumlah 0 

atau sama dengan 0%, total peserta didik pada kriteria sedang sebanyak 3 orang atau sama 

dengan 9%, sedangkan kategori motivasi rendah berjumlah 30 orang siswa atau setara 

dengan 91%.  

Apabila dilihat dari indikator motivasi belajar, rata-rata respon siswa untuk 

indikator durasi kegiatan yaitu 1,72. Respon siswa terhadap indikator frekuensi kegiatan 
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sama dengan indikator ketabahan, keuletan, dan kemampuan yaitu dengan rata-rata 1,70. 

Indikator persistensi mendapat rata-rata respon siswa 2,00. Indikator devosi dan 

pengorbanan mendapat respon siswa dengan rata-rata 1,83. Indikator tingkat aspirasi 

mendapat respon jawaban angket sama dengan respon yang diberikan untuk indikator 

arah sikap terhadap sasaran kegitan yaitu dengan rata-rata 1,80. Sedangkan indikator 

tingkat kualifikasi prestasi mendapat rata-rata jawaban angket siswa 1,90. Dari delapan 

indikator motivasi belajar pada kelas kontrol tersebut, terdapat rata-rata 1,80 yang artinya 

berada pada kategori rendah.  

Setelah dilakukan pembelajaran selama 6 kali pertemuan dengan memanfaatkan 

media yang biasa digunakan yaitu power point, tahap selanjutnya yaitu diberikan angket 

motivasi kembali sesudah pembelajaran dilaksanakan. Sama hal nya dengan pre-test, 

interval nilai motivasi berlajar terdiri dari tiga interval kategori. Kategori tinggi dengan 

interval antara 20 sampai dengan 46 poin, kategori motivasi sedang dengan interval nilai 

motivasi antara 47 sampai dengan 73 poin, sedangkan kategori motivasi rendah dengan 

interval nilai motivasi antara 74 sampai dengan 100 poin. Berdasarkan hasil post-test 

angket motivasi, diketahui mayoritas siswa dari 33 orang siswa memiliki kriteria kondisi 

motivasi rendah. Banyaknya pelajar yang termasuk pada kriteria rendah sebanyak 21 

pelajar atau setara dengan 64%, frekuensi pelajar dengan kriteria motivasi sedang yang 

berjumlah 12 orang pelajar setara dengan 36%, sedangkan untuk kategori motivasi siswa 

berjumlah 0 yang artinya tidak ada siswa pada kategori tinggi.  

Hasil jawaban siswa terhadap angket motivasi belajar berdasarkan indikator nya 

dapat diketahui bahwa rata-rata siswa memberikan jawaban 2,14 yang artinya berada 

pada kategori rendah. Indikator durasi kegiatan dan indikator tingkat kualifikasi prestasi, 

menjadi indikator dengan mendapat rata-rata jawaban tertinggi, yaitu dengan rata-rata 

2,48. Indikator frekuensi kegiatan mendapat rata-rata jawaban siswa yaitu 1,97. Indikator 

persistensi mendapat rata-rata jawaban siswa yaitu 2,16. Indikator devosi dan 

pengorbanan mendapat rata-rata jawaban siswa 1,70. Indikator ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan mendapat rata-rata jawaban siswa yaitu 1,95. Indikator tingkat aspirasi 

mendapat rata-rata jawaban yaitu 2,26. Sedangkan untuk indikator arah sikap terhadap 

sasaran kegiatan mendapatkan rata-rata jawaban siswa yaitu 2,08.  

Perbedaan motivasi belajar pada kelas kontrol dapat diketahui melalui pengolahan 

data angket motivasi belajar sebelum dan sesudah treatment yang telah diberikan kepada 

siswa. Berikut ini perbedaan dan peningkatan motivasi belajar yang dijelaskan 

berdasakan indikator motivasi belajar.  
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Sumber: data angket motivasi belajar kelas kontrol yang telah diolah 

 

Melalui gambar 3 diketahui terdapat peningkatan dari indikator motivasi belajar 

pada kelas kontrol.  Peningkatan motivasi belajar tertinggi yaitu pada indikator durasi 

kegiatan belajar yaitu 0,23, sedangkan peningkatan motivasi yang paling rendah, bahkan 

mengalami penurunan yaitu pada indikator ketabahan, keuletan, dan kemampuan yaitu -

0,04. Peningkatan motivasi belajar pada indikator frekuensi belajar sebesar 0,08. 

Indikator persistensi kegiatan mengalami peningkatan sebesar 0,05. Indikator devosi 

terjadi peningkatan sebesar 0,08,  tingkat aspirasi terjadi peningkatan berjumlah 0,14. 

Indikator kualifikasi prestasi mengalami peningkatan 0,14, sedangkan untuk indikator 

arah sikap mengalami peningkatan sebesar 0,09. Rata-rata peningkatan dari seluruh 

indikator motivasi yaitu berkisar 0,10. Sehingga peningkatan motivasi dapat dikatakan 

tidak signifikan atau rendah. Berdasarkan hasil pemaparan data menunjukkan adanya 

perbedaan setelah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan media power point. 

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan media power point terhadap 

motivasi belajar siswa dengan kriteria rendah. Selain itu, diketahui pula bahwa terdapat 

peningkatan motivasi belajar siswa yang tidak begitu signifikan atau rendah.  

Perbedaan motivasi belajar siswa melalui perhitungan nilai motivasi hasil pre-test 

dan post-test dihitung menggunkan uji paired samples t-tes, hasil nya sebagai berikut.  
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Tabel 4  

Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 Sig 

(2 tailed) 

Rerata Paired 

Difference 

Keputusan 

Pre-Test Kontrol .000 35.79 7.394 Terdapat 

Perbedaan Post-Test Kontrol .000 43.18 

Sumber: data angket motivasi belajar yang telah diolah menggunakan SPSS 

 

Melalui gambar 4 dapat diketahui bahwa rerata poin  pre-test angket motivasi 

pada kelas kontrol yaitu 35.79, rerata point post -test angket motivasi belajar siswa pada 

kelas kontrol yaitu 43.18. Sehingga dapat dengan jelas diketahui terdapat perbedaan 

antara pre-test dan post test dengan paired difference sebesar 7.294, serta dilihat dari 

signifikansi 2 tailed sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik keputusan, terdapat 

perbedaan antara pre-test dan post-test motivasi belajar siswa pada kelas kontrol. 

Kategorisasi motivasi belajar siswa di kelas kontrol dari jumlah siswa sebanyak 

33 siswa, antara pre-test dan post-test yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 
Sumber: hasil pengolahan angket motivasi pre-test dan post-test kelas kontrol 

 

Gambar 4  

Grafik Frekuensi Kategorisasi Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
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Gambar 4 menunjukkan data terdapat perbedaan dan perubahan pada kategori motivasi 

belajar siswa antara pre-test dan post-test pada kelas kontrol. Mayoritas siswa kelas 

kontrol pada pre-test berada pada kategori motivasi rendah yaitu dengan jumlah siswa 30 

orang. Untuk kriteria motivasi sedang sebanyak 3 orang siswa, serta tidak terdapat pelajar 

dengan kriteria moitvasi tinggi. Pada kelas kontrol ini, setelah dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan media power point, terdapat perbedaan terhadap motivasi belajar siswa 

yang tidak begitu signifikan. Mayoritas kategori siswa kelas kontrol pada post-test angket 

motivasi berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 21 orang siswa. kategori sedang 

berjumlah 12 orang, dan tidak terdapat siswa pada kategori motivasi tinggi. 

Kesimpulan perhitungan uji rerata yaitu dengan uji beda kelompok kontrol dengan 

kelompok atau kelas eksperimet melalui uji independent samples t-test yaitu sebagai 

berikut.  .  

  

Sumber: pengolahan data angket motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Gambar 5  

Perbedaan Motivasi Belajar Antara Kelas Eksperimen Dengan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui perbedaan motivasi belajar siswa antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Data hasil pre-test motivasi siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hasil pre-test untuk kelas eksperimen yaitu dengan rata-rata 36,86, sedangkan untuk pre-

test pada kelas kontrol yaitu 35,78. Sehingga dapat dipastikan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kategori motivasi yang 

sama yaitu rendah.  

Pengaruh dari masing-masing media yang digunakan terhadap motivasi belajar 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat diketahui setelah dilaksanakannya 

pembelajaran dengan menggunakan media tersebut. Berdasarkan hasil post-test angket 

motivasi belajar, dapat diketahui motivasi belajar siswa untuk kelas eksperimen yaitu 

Pre-Test Post-Test Rata-Rata Peningkatan N-Gain

Eksperimen 36,86 79,75 42,89 0,68

Kontrol 35,78 43,18 7,39 0,11
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79,75. Sedangkan hasil post-test angket motivasi belajar untuk kelas kontrol yaitu 43,18. 

Maka dari itu, dapat ditarik keputusan adanya disimilaritas atau perbedaan antara 

kelompok yang dijadikan kelas kontrol dan dibandingkan dengan kelas eksperimen, 

dilihat dari hasil kondisi motivasi pelajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

setelah dilaksanakan pembelajaran melalui media tertentu. 

Perbedaan motivasi diantara dua kelas tersebut sangatlah signifikan. Hasil 

disimilaritas tersebut dapat diketahui melalui rerata peningkatan dan n-gain untuk setiap 

kelas nya yang jauh berbeda. Pada kelas eksperimen, rerata peningkatan motivasi belajar 

siswa yaitu 42,89 dengan n-gain 0,68. Sedangkan pada kelas kontrol, rerata peningkatan 

motivasi belajar siswa yaitu 7,39 dengan n-gain 0,11. Perbedaan peningkatan tersebut 

dapat menunjukkan bahwa proses belajar mengajar melalui media berbasis video sangat 

berpengaruh, dan dapat meningkatkan hasrat atau motivasi belajar siswa. Sehingga 

penelitian ini dapat mendukung penelian yang telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti 

lainnya.  

Seperti penelitian dari Yuni (2017), yang meneliti pengaruh dari dari suatu media 

yang diduga dapat mengembangkan motivasi dan minat dalam disiplin ilmu tertentu. 

Penelitian yang telah dilaksanakan dengan memakai desain one group pre-test post-test 

design tersebut menunjukkan bahwa penggunakaan video pembelajaran mengakibatkan 

motivasi belajar dalam kategori sangat tinggi, yaitu sebesar 46,7. Penelian yang dilakukan 

oleh Adiko tahun 2019, berdasarkan penelitian tindakan menghasilkan kesimpulan 

terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan adanya penggunaan media 

berbasis ICT, yang salah satunya yaitu video pembelajaran.  

Supit tahun 2020 juga pada riset  untuk menelaah hubungan antara video 

pembelajaran dengan motivasi belajar siswa, menghasilkan kesimpulan bahwa adanya 

peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan video yaitu berada di tingkatan yang 

sangat tinggi dengan rata-rata nilai motivasi 4,76. Sehingga peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya hubungan antara dua variabel tersebut. Penelitian kuasi eksperimen 

yang dilaksanakan oleh Pebriani (2017), juga menunjukkan adanya dampak dari media 

berbasis video dalam mengembangkan motivasi belajar peserta didik.  Azis, Taiyeb, Muis  

(2010) yang menelaah ada tidaknya dampak positif dari video yang digunakan terdadap 

motivasi pelajar dengan membandingkan antara penggunaan power poin dan video 

pembelajarn, menunjukkan bahwa penggunaan video lebih tinggi pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar, dengan rerata 83,79  singnifikansi 0,002. Serta riset yang dilaksanakan 

oleh Saragih (2012) yang keputusannya yaitu ada perbedaan motivasi belajar yang 

menggunakan sarana atau media berbasis tayangan video lebih besar dengan yang tidak 

berbasis video, pelajar dengan penggunaan video pembelajaran memperoleh nilai 

motivasi belajar 115,60. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset dan penelaahan terhadap temuan-temuan, maka terdapat 

kesimpulan pertama yaitu terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara sebelum dan 

setelah penggunaan media video pembelajaran pada kelas eksperimen. Dimana perbedaan 

tersebut diketahui perhitungan angket yang diberika sebelum dan setelah treatment 

dilakukan, ditemukan adanya peningkatan dan perkembangan motivasi yang begitu 

signifikan. Rata-rata kenaikan motivasi belajar adalah 42,89 dengan N-Gain 0,67 

termasuk kriteria N-Gain sedang.  
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Kedua, adanya disimilaritas atau perbedaan pada motivasi peserta didik  antara 

sebelum dan setelah pemanfaatan media power point pada kelas kontrol. Dimana 

perbedaan tersebut diketahui melalui rata-rata pre-test dan post-test yang mengalami 

peningkatan dengan kategori rendah, dimana rata-rata motivasi belajar pada kelas kontrol 

mengalami perbedaan sebesar 7,39 dengan N-Gain 0,11.  

Ketiga, adanya disimilaritas atau perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Dimana, perbedaan rata-rata motivasi belajar pada 

kedua kelas mengalami peningkatan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada kelas 

eksperimen dengan rata-rata N-Gain pada kategori sedang. Untuk kelas kontrol, terjadi 

peningkatan yang tidak terlalu signifikan yaitu dengan rata-rata N-Gain pada kategori 

rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa video 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Serta lebih besar pengaruh dan 

efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa jika dibandingkan dengan 

media yang biasanya digunakan pada pembelajaran OTK Keuangan.  

 Berdasakan penelitian, maka penggunaan video pembelajaran ini dapat dijadikan 

sebagai alternatif untuk digunakan pada pembelajaran lainnya yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran tersebut. Namun, hakikatnya penggunaan media tidak ada 

yang benar-benar sempurna. Pasti dalam penggunaannya terdapat beberapa kendala atau 

kekurangan seperti kekurangan dalam hal teknis. Media video yang digunakan pada 

penelitian disesuaikan dengan kapasitas dan kapabilitas siswa untuk kemudahan 

mengaksesnya, sehingga video yang dibuat bersifat sederhana secara teknis namun tetap 

memperhatikan materi dan tujuan yang ingin dicapai. Resolusi video yang disesuaikan 

dengan kemudahan siswa dalam mengaksesnya sehingga tetap menarik apabila diakses 

menggunakan perangkat laptop/komputer ataupun handphone. Berdasarkan kelebihan 

dan kekurangan yang telah disampaikan, hendaknya pengajar perlu mengembangkan diri 

dalam hal pembuatan media pembelajaran khususnya video yang lebih inovatif dan 

kreatif namun tidak menyulitkan siswa dalam mengaksesnya.  
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